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ABSTRAK 

 

KSPPS Al-Ishlah Mitra Sejahtera Merupakan lembaga keuangan koperasi dengan kegiatan usaha menerima 

simpanan dan memberikan pinjaman kepada anggotanya. Pada era yang serba digital ini KSPPS Al-Ishlah Mitra 

Sejahtera telah menggunakan pemanfaatan teknologi informasi dalam pengoperasiannya, akan tetapi pada sistem 

pencatatan pembiayaan masih menggunakan sistem manual excel. Hal tersebut Kurang efektif dan rawan terjadi 

kesalahan pencatatan data, kinerja karyawanpun menjadi terbatas karena kurangnya efesiensi waktu.  Diperlukan 

Aplikasi Pencatatan Pembiayaan Nasabah Koperasi berbasis web untuk mengatasi permasalahan tersebut. Metode 

yang digunakan untuk perancangan sistem adalah metode waterfall dengan tahapan Requirement Gathering, 

analysis, design, coding, testing, deployment & maintance, serta menggunakan bahasa pemrograman PHP 

(Hypertext Preprocessor) dan database Mysql. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan rancangan 

Aplikasi Pencatatan Pembiayaan yang dapat memberikan kemudahan dalam pencatatan informasi transaksi 

nasabah dan mencegah terjadinya kesalahan pencatatan, duplikasi, bahkan kehilangan data serta dapat 

meningkatkan efesiensi waktu kinerja karyawan.   

 

Kata kunci:  Sistem Informasi, Aplikasi Pembiayaan, Waterfall, PHP, Mysql. 

 

1. PENDAHULUAN 

Era digital disebut juga sebagai era informasi, 

dimana informasi telah menjadi kebutuhan pokok dan 

komoditas baru. Era ini dipicu oleh teknologi 

informasi (TI) yang mempercepat dan meningkatkan 

penyimpanan dan pengolahan data menjadi informasi. 

Berbagai lembaga telah bertransformasi dari sistem 

manual mejadi sistem digital, begitu pula yang terjadi 

pada lembaga keuangan koperasi syariah. [1] 

Koperasi Syariah sendiri muncul setelah 

menyebarnya beberapa Baitul Maal Wat Tamwiil 

(BMT) yang pertama kali diluncurkan oleh BMT Bina 

Insan Kamil tahun 1992. Berdasarkan UU No. 25 

Tahun 1992, BMT Berbasis pada Aktivitas ekonomi 

kerakyatan dengan filosofi yang sama, yaitu dari 

anggota untuk anggota. Adapun perbedaan dengan 

koperasi Tradisional (non-Syariah) hanya dari teknis 

operasionalnya saja, koperasi syariah melarang bunga 

dan menjunjung etika moral berdasarkan halal dan 

haram dalam islam. 

KSPPS Al-Ishlah Mitra Sejahtera Merupakan 

lembaga keuangan koperasi dengan kegiatan usaha 

menerima simpanan dan memberikan pinjaman 

kepada anggotanya. Pada era yang serba digital ini 

KSPPS Al-Ishlah Mitra Sejahtera telah menggunakan 

pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pengoperasiannya, akan tetapi ada beberapa 

permasalahan dalam pencatatannya yang masih 

menggunakan sistem manual. Salah satunya adalah 

sistem pencatatan pembiayaan nasabah yang diketik 

menggunakan excel. Sehingga sering terjadi kesalahan 

dalam pengelolaan datanya. [2] 

 

Tujuan perancangan aplikasi pencatatan 

pembiayaan nasabah koperasi berbasis web ini adalah 

untuk meningkatkan efesiensi waktu kinerja karyawan 

dan memberikan kemudahan dalam pencatatan 

informasi transaksi nasabah serta mencegah terjadinya 

kesalahan pencatatan, duplikasi, bahkan kehilangan 

data di KSPPS Al Ishlah Mitra Sejahtera. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem yang terdiri 

dari kumpulan komponen sistem, yaitu software, 

hardware dan brainware yang memproses informasi 

menjadi sebuah output yang berguna untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu dalam suatu organisasi [3] 

 

2.2. Aplikasi 

Aplikasi adalah perangkat lunak yang digunakan 

untuk tujuan tertentu, seperti mengolah dokumen, 

mengatur Windows, permainan (game), dan 

sebagainya [4] 

 

2.3. PHP (Hypertext Processor) 

PHP (PHP: hypertext preprocessor) adalah suatu 

bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

menterjemahkan basis kode program menjadi kode 

mesin yang dapat dimengerti oleh komputer yang 

bersifat server-side yang ditambahkan ke HTML [5] 

 

2.4. Database Mysql 

MySQL adalah multiuser database yang 

menggunakan bahasa structured query language 

(SQL). MySQL merupakan software yang tergolong 
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sebagai DBMS (Database Management System) yang 

bersifat open source [6] 

 

2.5. Website 

Website adalah sejumlah halaman web yang 

memiliki topik saling terkait antar satu halaman dan 

halaman yang lainnya, yang biasanya ditempatkan 

pada sebuah server web yang dapat diakses melalui 

jaringan internet maupun jaringan wilayah lokal [7] 

 

2.6. Metode Waterfall 

Waterfall SDLC (System Development Life 

Cycle) adalah sebuah metodologi untuk merancang 

dan membangun sistem perangkat lunak, yaitu proses 

perancangannya bertahap mengalir semakin ke bawah 

[8] 

 

2.7. Koperasi 

koperasi adalah lembaga badan hukum selain 

perseroan (PT), yang bertujuan dalam melaksanakan 

kegiatan usaha dan berorientasi untuk  mensejahteraan 

para anggotanya [9] 

 

2.8. Pembiayaan 

Pembiayaan atau financing adalah pendanaan 

yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain 

untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, 

baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata 

lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan 

untuk mendukung investasi yang direncanakan [10] 

 

2.9. Nasabah 

Nasabah adalah Orang yang melakukan 

kredit/pinjaman dari pihak ketiga yang disepakati 

antara para pihak dengan regulasi yang ada ditentukan 

oleh hukum. [11] 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

data primer dan sekunder. Pengumpulan data diawali 

dengan observasi pada periode Juni - agustus 2022 di 

kantor KSPPS Al Ishlah Mitra Sejahtera yang 

beralamat di Jalan Raya Otto Iskandardinata No.17 

Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon. Setelah itu 

dilakukan wawancara dengan pihak koperasi dengan 

mengajukan pertanyaan tentang kebutuhan yang 

diperlukan untuk perancangan sistem.  

Dalam melakukan penelitian, diperlukan banyak 

data dan informasi. Metode yang digunakan guna 

memperoleh data yaitu dengan observasi serta 

wawancara. 

 

3.2. Metode observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan informasi 

yang dilakukan dengan pengamatan yang dekat secara 

sistematis. [12] 

Pengumpulan data dilakukan berdasarkan 

observasi atau pengamatan langsung di kantor KSPPS 

Al Ishlah Mitra Sejahtera yang beralamat di Plumbon, 

Kabupaten Cirebon, Jawa barat. Setelah melakukan 

pendataan informasi pada bagian teller dan bagian 

operasional ditemukan bahwa pencatatan pembiayaan 

masih menggunan sistem manual yaitu excel. Hal 

tersebut kurang efisien dan tidak sistematis sehingga 

rawan terjadi kehilangan data. 

 

3.3. Metode Wawancara 

Dilakukan wawancara dengan Chairman, 

Operational Manager, dan IT Officer untuk 

mengumpulkan informasi. Kemudian informasi 

tersebut diproses dan dijadikan bahan acuan 

perancangan sistem. 

 

3.4. Perancangan 

Dalam merancang sistem pencatatan pembiayaan 

nasabah koperasi berbasis web ini menggunakan 

metode waterfall, artinya setiap tahapan dalam proses 

dilakukan secara berurutan dan berkesinambungan. 

[13] 

 

Berikut adalah tahapan pada metode waterfall : 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

Terdapat 6 tahap pada model waterfall, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Requrement gathering  

Dilakukan pengumpulan data melalui observasi 

dan wawancara untuk mengetahui informasi kegunaan 

dan batasan software yang dibutuhkan oleh user; [14] 

2. Analisis 

Informasi yang diterima dianalisis untuk 

mendapatkan kebutuhan sistem yang akan dibangun 

yaitu merancang sebuah aplikasi berbasis web dengan 

menggunaka bahasa pemrograman PHP dan database 

mySQL ; [13] 

3. System Design 

Tujuan dari desain sistem adalah untuk 

memenuhi kebutuhan user dengan melakukan 

perancangan menu, perancangan proses input, dan 

perancangan output. 

Berikut beberapa desain sistem yang diperlukan untuk 

membangun aplikasi pencatatan pembiayaan nasabah 

koperasi di KSPPS Al Ishlah Mitra Sejahtera:  

a. Membuat Flowmap untuk menjelaskan alur 

pencatatan pembiayaan nasabah pada KSPPS Al 

Ishlah Mitra Sejahtera; 

b. Membuat diagram konteks yang berisi entitas-

entitas yang berhubungan dengan sistem dan data 

untuk memaparkan gambaran umum system; 
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c. Membuat DFD (Data Flow Diagram) untuk 

mendeskripsikan proses pengolahan data sistem 

baru yang dikembangkan; 

d. Membuat ERD (Entity Relationship Diagram) 

untuk menjelaskan hubungan antar data dalam 

database; 

4. Coding  

Dimana desain sistem diimplementasikan dalam 

rangkaian program. Dimulai dari pemilihan perangkat 

keras dan perangkat lunak yang diinstalisasi, setelah 

itu dikontruksikan ke dalam operating coding dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP yang 

terkoneksi ke database MySQL; 

5. Testing  

Unit-unit sistem yang dibuat untuk KSPPS Al 

Ishlah Mitra Sejahtera digabungkan menjadi sistem 

secara keseluruhan dan diuji untuk memastikan bahwa 

unit tersebut sesuai dengan kebutuhan user. Pengujian 

dilakukan menggunakan komputer personal oleh 

bagian Account Officer untuk penginputan data CIF 

(Custumer Information File) dan data pembiayaan, 

serta bagian IT selaku admin untuk penginputan data 

User; 

6. Deployment and maintenance 

Sistem informasi pembiayaan nasabah yang telah 

dibuat akan dioperasikan secara menyeluruh oleh user 

yang akan digunakan sesuai dengan keperluannya. 

Agar sistem tetap terorganisir dengan baik maka perlu 

dilakukan pemeliharaan yang meliputi back up secara 

berkala, memasang antivirus, dan pemeliharaan data 

dalam database. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Flowmap 
Flowmap System adalah gambaran proses 

pembiayaan nasabah pada KSPPS Al Ishlah Mitra 

Sejahtera, yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Flowmp 

Keterangan: 

(1) Nasabah yang ingin mengajukan pinjaman 

diwajibkan mempersiapkan dokumen persyaratan; (2) 

Dokumen yang sudah lengkap diserahkan kepada 

Account Officer untuk dilakukan verifikasi kebenaran 

data; (3) Dokumen yang sudah tersedia dan memenuhi 

syarat akan dilanjutkan ke proses penginputan Form 

CIF oleh Account Officer; (4) Jika Form CIF telah 

terisi lengkap, klik ‘submit’ agar data CIF tersimpan 

pada database; (5) Lanjutkan proses pengisian Form 

Pembiayaan secara lengkap; (6) Form Pembiayaan 

yang telah terisi lengkap akan dianalisa oleh Account 

Officer untuk menentukan apakah nasabah berhak 

mendapat rekomendasi persetujuan pembiayaan atau 

tidak; (7) Klik ‘submit’ untuk menyimpan data 

pembiayaan ke dalam database sistem setelah Account 

Officer memberikan keputusan; (8) Hasil laporan 

rekomendasi pembiayaan diberikan kepada 

operational manager; (9) selesai. 

 

4.2. Diagram Konteks 
Diagram Konteks adalah diagram sederhana 

yang menggambarkan hubungan antar entitas pada 

sistem informasi pencatatan pembiayaan nasabah 

koperasi KSPPS Al Ishlah Mitra Sejahtera, seperti 

pada gambar berikut: 

 
Gambar 3. Diagram Konteks 

 

Keterangan : 

(1) Dokumen persyaratan nasabah dijadikan sumber 

data untuk penginputan CIF dan Form Pembiayaan; 

(2) Data CIF diinput oleh Account Officer ke dalam 

sistem; (3) Sistem mengkonfirmasi data CIF; (4) 

Account Officer menginput Data Pembiayaan nasabah; 

(5) Sistem mengkonfirmasi Data Pembiayaan nasabah; 

(6) Hasil konfirmasi dilaporkan kepada operational 

manager; (7) selesai. 

 

4.3. DFD (Data Flow Diagram) 

DFD merupakan diagram yang menjelaskan 

sistem dengan external entitas. Di bawah ini 

merupakan DFD pada aplikasi pencatatan pembiayaan 

nasabah koperasi KSPPS Al Ishlah Mitra Sejahtera:  
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Gambar 4. DFD 

 

Keterangan : 

(1) Manager dan Account Officer login 

menggunakan username dan password yang telah 

disediakan oleh admin untuk masuk ke sistem; (2) 

Account Officer memilih menu ‘CIF’ untuk dilakukan 

proses penginputan; (3) Data CIF disimpan dan 

disatukan pada ‘File CIF’; (4) Account Officer 

memilih menu ‘Aplikasi Pembiayaan’ dan melakukan 

penginputan pembiayaan nasabah; (5) Data 

Pembiayaan disimpan  

dan disatukan pada ‘File Pembiayaan’; (6) 

Operational Manager menerima laporan pembiayaan 

nasabah; (7) selesai. 

 

4.4. ERD (Entity Relationship Diagram) 

Kumpulan data yang saling berkaitan satu sama 

lain dihubungkan dengan relation key yang 

divisualisasikan dalam model Entity Relationship 

Diagram. ERD pada sistem aplikasi pencatatan 

pembiayaan nasabah koperasi di KSPPS Al Ishlah 

Mitra Sejahtera adalah sebagai berikut:  

 

 
Gambar 5. ERD 

 

Keterangan : 

(1) Berdasarkan ERD di atas, dapat diketahui bahwa 

Tabel CIF dan Tabel Pembiayaan saling berelasi 

dengan penghubung Foreign Key : id_cif; (2) Tabel 

pembiayaan memiliki 2 Tabel pendukung yaitu Tabel 

Jenis Produk Pembiayaan dan Tabel Cash Pick Up 

(CPU); (3) Sedangkan Tabel CIF Memiliki lebih 

banyak Tabel  Pendukung di dalamnya, antara lain 

Tabel Kantor, Tabel Pendidikan, Tabel Status 

Perkawinan, Tabel Status Tempat Tinggal, Tabel 

Lama Menempati Rumah, serta tambahan tabel alamat 

yang terdiri dari Tabel Provinsi, Tabel 

Kota/Kabupaten, Tabel Kecamatan, Tabel 

Kelurahan/Desa, dan Tabel Kodepos; (4) Terdapat 

juga 4 tabel yang tidak berelasi yaitu Tabel User, Tabel 

Log, Tabel Jabatan, dan Tabel Akses Group. 
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4.5. Algoritma login  
Algoritma adalah urutan operasi yang diurutkan 

secara logis untuk memecahkan masalah secara 

sistematis dan mencapai hasil tertentu. [15] 

 
Gambar 6. Algotirma login 

 

Keterangan : 

(1) User mengisi kolom ‘Username’ dan ‘Password’; 

(2) Jika Username & Password salah maka akan 

kembali ke halaman awal login, user berhasil masuk 

ke sistem Jika Username dan Password benar; (3) 

Selesai. 

 

4.6. Algoritma Input Data CIF 

 
Gambar 7. Algoritma Input CIF 

 

Keterangan : 

(1) User mengisi Form CIF; (2) Form akan ‘gagal’ 

disubmit jika kolom mandatory belum terisi lengkap; 

(3) Klik tombol ‘Submit’ untuk menyimpan data CIF; 

(4) selesai. 

 

4.7. Algoritma Input Data Pembiayaan 

 
Gambar 8. Algoritma Input Data Pembiayaan 

 

Keterangan: 

(1) User memilih data CIF nasabah yang sudah 

terdaftar untuk melanjutkan proses; (2) Isi form 

pembiayaan secara lengkap, form tidak dapat disubmit 

jika kolom mandatory belum terisi; (3) Form yang 

sudah tersisi lengkap dilanjutkan ke tahap analisa oleh 

user; (4) User memberikan keputusan rekomendasi 

pada form pembiayaan melalui opsi ‘Disetuji’ atau 

‘Tidak Disetujui’; (5) Klik tombol ‘Submit’ untuk 

menyimpan data pembiayaan; (6) Selesai. 

 

4.8. Login Page 

Halaman login merupakan tampilan awal 

sebelum masuk ke sistem. Pemilihan warna hijau 

disesuaikan dengan tema KSPPS Al Ishlah Mitra 

Sejahtera yang juga dominan berwarna hijau.  

 

 
Gambar 9. Tampilan Login Page 
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4.9. Home Page 

Home page pada aplikasi pencatatan pembiayaan 

nasabah koperasi berisi pintasan dan informasi penting 

berupa jumlah data dari masing-masing menu. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Home Page 

 

4.10. Input CIF 

Halaman Input CIF berisi form penginputan CIF 

yang beberapa kolomnya sudah dimandatory. 

 

 
Gambar 11. Tampilan Form Input CIF 

 

4.11. Output CIF 

Halaman Output CIF adalah halaman berupa 

tabel data CIF yang dapat dihapus dan diedit. 

 

 
Gambar 12. Tampilan Output CIF 

 

4.12. Input Pembiayaan 

Halaman Input Pembiayaan berisi form 

penginputan Pembiayaan secara terperinci. 

 

 
Gambar 13. Tampilan Form Input Pembiayaan 

 

1) Output Pembiayaan 

Halaman Output Pembiayaan adalah halaman 

berupa tabel data Pembiayaan yang dapat dihapus dan 

diedit. 

 

 
Gambar 14. Tampilan Output Pembiayaan 

 

4.13. Create User 

Pada halaman create user terdapat 2 

pengelompokan kolom, yaitu kelompok kolom untuk 

identitas user dan kelompok kolom untuk login. 

 

 
Gambar 15. Tampilan Create User 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 7 No. 1, Februari 2023 

331 

4.14. Output User 

Halaman Output User adalah halaman berupa 

tabel data User yang dapat dihapus dan diedit. 

 

 
Gambar 16 Tampilan Output User 

 

4.15. Change Password 

Halaman Change Password merupakan halaman 

untuk mengganti password, hal ini sangat penting 

untuk keamanan akun agar tidak mudah diretas. 

 

 
Gambar 17. Tampilan Change Password 

 

4.16. Change Profile Photo 

Halaman Change Profile Photo merupakan 

halaman untuk mengganti foto profil sesuai dengan 

keinginan user. 

 

 
Gambar 18. Tampilan Change Profile Photo 

 

4.17. Log Activity 

Halaman log activity bertujuan untuk mencatat 

seluruh tindakan user. Terdapat fitur search 

berdasarkan user dan tanggal untuk memudahkan 

pencarian history. 

 

 
Gambar 19 .Tampilan Log Activity 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan Penelitian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa Sistem Informasi Pencatatan 

Pembiayaan Nasabah Koperasi berbasis web di 

KSSPS Al Ishlah Mitra Sejahtera berfungsi untuk 

menyimpan data pembiayan nasabah koperasi secara 

sistematis. Untuk melakukan login diperlukan 

username dan password yang secara personal dibuat 

oleh admin sehingga sistem hanya bisa diakses oleh 

karyawan KSPPS Al Ishlah Mitra Sejahtera. Terdapat 

beberapa menu pada sistem informasi ini yaitu Menu 

Membuat User, Admin dapat membuat, mengedit, dan 

menghapus user. Menu CIF digunakan untuk 

menyimpan informasi/identitas nasabah dan 

merupakan syarat awal mengajukan pembiayaan. 

Menu Pembiayaan digunakan untuk laporan 

rekomendasi pembiayaan nasabah yang disetujui/tidak 

serta untuk mengelola data pembiayaan nasabah. 

Sistem Informasi Pencatatan Pembiayaan Nasabah 

Koperasi berbasis web ini dapat mencegah terjadinya 

kesalahan pencatatan, duplikasi, kehilangan data dan 

dapat meningkatkan efesiensi waktu kinerja karyawan.  

Adapun saran yang dapat dianjurkan adalah 

diharapkan Sistem Informasi ini kedepannya dapat 

diakses oleh nasabah, sehingga nasabah dapat mengisi 

form pembiayaan secara online mandiri dan dapat 

menerima informasi terkait pembiayaan yang diajukan 

secara cepat. 
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